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ABSTRAK

Infeksi cacing usus yang ditularkan melalui tanah Soil Transmitted Helminths (STH) masih
merupakan masalah penting pada kesehatan masyarakat, khususnya di negara berkembang termasuk
Indonesia. Cacing penyebab kecacingan yang ditularkan melalui tanah yang sering dijumpai pada
anak usia Sekolah Dasar yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan Hookworm (Ancylostoma
duodenale dan Necator americanus). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan,
sikap dan tindakan dengan infeksi STH murid kelas 1, 2 dan 3 SDN Pertiwi Lamgarot Kecamatan
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah murid kelas 1, 2 dan 3 SDN Pertiwi sebanyak 125 orang, sampel berjumlah 95
orang murid diambil secara proportional sampling. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner
mengenal pengetahuan, sikap dan tindakan serta dilakukan juga pemeriksaan tinja responden (murid)
dengan menggunakan metode Kato-Kazt. Data diolah menggunakan uji Chi Square untuk melihat
hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan dengan infeksi STH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
32 responden positif terinfeks STH dengan tingkat prevalensi 33,68%. Berdasarkan hasil uji Chi
Square diperoleh bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakan dengan infeksi STH
padamurid kelas 1, 2 dan 3 SDN Pertiwi Lamgarot.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, dan Soil Transmitted Helminths.

ABSTRACT

Intestinal worm infections that are transmitted through the soil so called Soil Transmitted Helminthes
(STH) is still an important public health problem, particularly in developing countries including
Indonesia. Worms that caused intestinal infections which are transmitted through soil are often found
in in elementary school-age children namely Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura and hookworm
(Ancylostoma duodenale and Necator americanus). This study tried to find out the relationship of
knowledge, attitudes and actions to STH infection at grade 1, 2 and 3 of SDN Pertiwi Lamgarot Ingin
Jaya Aceh Besar district. This is a cross-sectional design research. The population of this study was
al students grade 1, 2 and 3 of SDN Pertiwi for about 125 students. There were 95 samples were
selected by using proportional sampling. The data were collected by using questionnaires about
knowledge, attitudes and actions, and also by examining students’ faeces by using Kato-Kazt. The
data were processed by using Chi Square to see the relationship of knowledge, attitudes and actions
with STH infection. The results showed that 32 students were positively infected with STH
prevalence rate 33.68%. Based on the results of the Chi Square test, it was showed that there were
relationships among knowledge, attitudes and actions with STH infection at students grade 1, 2 and 3
of SDN Pertiwi Lamgarot Ingin Jaya Aceh Besar district.

Keyword: Problem Based Learning, Critical Thinking, Human System Respiratory

PENDAHULUAN
nfeks olen Soil Transmitted Helminths tinggi yaitu lebih dari 1 miliar orang terinfeks
(STH) semakin diakui sebagal suatu cacing Ascaris lumbricoides, 795 juta orang
masalah  penting pada kesehatan terinfeks cacing Trichuris trichiura dan 740 juta

masyarakat, khususnya di Negara berkembang. orangterinfeks cacing Hookworm [1].

Kgadian penyakit kecacingan di dunia masih Di Indonesia angka kel adian kecacinganjuga
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cukup tinggi. Penyakit cacingan tersebarluas, baik
di pedesaan maupun di perkotaan. Angka infeksi
tinggi, tetapi intenstas infeks (jumlah cacing
daam usus) berbeda. Hasll survey Subdit diare
pada tahun 2002 dan 2003 pada 40 SD di 10
proving menunjukkan kisaran antara 2,2%-96,3%
[2]. Sedangkan survey yang dilakukan dari
beberagpa Kabupaten di Proving Aceh tahun 2006,
didapatkan persentase kecacingan pada anak SD
yang tertinggi adaahKabupaten Aceh Bard
(56,60%), Aceh Besar (50,75), Pidie (45,65%),
Bireuen (43,53%), Lhokseumawe (41,75%) [3].

Penyakit kecacingan yang ditularkan melaui
tanah atau STH yang sering dijumpai pada anak
usa sekolah dasar vyatu dai  jenis
Ascaridumbricoides (cacing gelang), Trichuris
trichiura (cacing cambuk) dan Hookworm
(Ancylostoma  duodenale  dan Necator
americanus).

Anak usia sekolah merupakan golongan
masyarakat yang dihargpkan dapat tumbuh
menjadi sumber daya manusia yang potensal
dimasa akan datang sehingga perlu diperhatikan
dan disiapkan untuk dapat tumbuh sempurna baik
fisk dan intelektuanya. Dalam hubungan dengan
infeks kecacingan, bebergpa penditian ternyata
menunjukkan bahwa anak usia sekolah merupakan
golongan yang sering terkena infeks kecacingan
karena sering berhubungan dengan tanah [2].

Prilaku hidup tidak bersh dan tidak sehat
merupakan sadah satu  penyebab terjadinya
kecacingan pada anak. Penyakit kecacingan
ditularkan melaui tangan yang kotor, kuku
panjang dan kotor menyebabkan telur cacing
terselip. Penyebaran penyakit kecacingan salah
satu penyebabnya adadah kebershan pribadi
(personal hygiene) yang masih buruk. Penyakit
cacing dapat menular di antara murid sekolah yang
sering berpegang tangan sewaktu bermain dengan
murid lain yang kukunyatercemar telur cacing.

Prilaku seseorang dapat tumbuh dipengaruhi
oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman,
sehingga hal tersebut dapat memunculkan sikap
dan tindakan terhadap nilai- nilai yang baik dan
salah satunya adalah nilai kesehatan. Kurangnya
pengetahuan anak tentang infekd cacingan
merupakan faktor dasar seorang anak berperilaku.

Hasll wawancara dengan kepala sekolah
SDN Pertiwi Lamgarot didapatkan bahwa, murid-
murid SDN Pertiwi Lamgarot belum pernah
mendapatkan  penyuluhan dan  pendidikan

kesehatan tentang infeks cacingan dari pihak
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
setempat maupun dari pihak Dinas Kesehatan
Kabupaten Aceh Besar.

Dari hasll survei awa tersebut maka pendliti
tertarik untuk mengetahui “Hubungan
Pengetahuan, Skap dan Tindakan Dengan
InfeksiSTH Pada Murid Kelas 1,2 dan 3SDN

Pertiwi  Lamgarot Kecamatan Ingin  Jaya
Kabupaten Aceh Besar”
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Pendlitian
Pendlitian ini dilakukan di SDN Pertiwi

Lamgarot Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar dengan responden penditian adaah murid
kdlas 1, 2 dan 3. Tempat pemeriksaan tinja
dilakukan di Laboratorium Akademi Analis
Keschatan Banda Aceh. Waktu Pendlitian
dilaksanakan pada tanggal 8 April sampa dengan
27 April 2013.

Pendekatan Dan Jenis Pendlitian

Pendlitian ini menggunakan metode survel
anditik. Desain survel anditik yang digunakan
adadah cross sectional yaitu untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengena  hubungan
pengetahuan, skap dan tindakan dengan infeks
STH pada murid SDN Pertiwi Lamgarot
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar,
berdasarkan variabel yang diamati pada waktu
bersamaan [4].

Populas dan Sampel

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh
murid kelas 1, 2 dan 3 SDN Pertiwi Lamgarot
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar
yang berjumlah 125 murid. Sedangkan sampel
penditian berjumlah 95 murid yang diambil
secara Proportional Sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan angket berupa
kuesioner yang dibagikan kepada responden (data
primer), data sekunder dan pemeriksaan sampel
tinja responden di laboratorium. Data primer yang
dikumpulkan dilakukan ujicoba kuesioner bahwa
item-item pertanyaan pada variabel pengetahuan,
skap dan tindakan vaid dan rdiabe untuk
digunakan. Validitas instrumen pada pendlitian ini
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diuji menggunakan rumus koredlas Pearson
product moment. Sedangkan Reliabilitas instrumen
d uji dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach.

Pemeriksaan Tinja

Pemeriksaan tinja dilakukan untuk seluruh
sampel tinja responden yaitu sebanyak 95
responden (murid). Metode yang digunakan
memeriksa tinja untuk seseorang terinfeks
kecacingan atau tidak digunakan metodeKato-
Kaz.

Pengukuran Variabe

Pengetahuan

Pengetahuan ini  diukur dengan angket
pertanyaan sebanyak 8 item yang tersusun dengan
menggunakan skala Guttman. Untuk menghitung
skor kategori pengetahuan dengan skala Guttman
yaitu: Setigp jawaban yadiberi skor: 1, dan Setigp
jawaban tidakdiberi skor: O.

Skor yang dipeolen pada variabd
pengetahuan diubah dalam bentuk nilai skala 1 —
100. Nila pencapaian setiap responden kemudian
di interprestasikan kedalam beberapa kategori
menurut pedoman sebagai berikut [5] : 1) Tinggi,
jika jawaban benar responden 76% - 100% atau
gpabila responden menjawab pertanyaan benar; 2)
Sedang, jika jawaban responden 56 — 75% atau
gpabila menjawab pertanyaan benar; dan 3)
Rendah, jika jawaban responden < 55% atau
apabila menjawab pertanyaan benar.

Skap

Pengukuran skap pada penditian ini
menggunakan skala Guttman. Yaitu: 1) Untuk
menghitung skor kategori sikap pada pernyataan
positif yaitu: Setigp jawaban setuju diberi skor @ 1,
Setigp jawaban tidak setuju skor: 0. 2) Untuk
menghitung skor kategori sikgp pada pernyataan
negatif yaitu: 1) Setiap jawaban setuju diberi skor:
0, dan Setiap jawaban tidak setuju skor: 1.

Skor yang diperolen pada variabe skap
diubah dalam bentuk nilai skala 1 — 100. Nilai
pencapalan setigp  responden  kemudian  di
Interprestasikan keddam bebergpa kategori
menurut pedoman sebaga berikut [5]: 1) Balk,
jika jawaban benar responden 76% - 100% atau
gpabila responden menjawab pertanyaan benar; 2)
Sedang, jika jawaban responden 56 — 75% atau
gpabila menjawab pertanyaan benar; dan 3)

Kurang Balk, jika jawaban responden < 55% atau
apabila menjawab pertanyaan benar.

Tindakan

Variabd tindakan juga diukur dengan angket
pertanyaan sebanyak 8 item yang tersusun dengan
menggunakan skala Guttman. Untuk menghitung
skor kategori tindakan dengan skaa Guttman
yaitu: Setiap jawaban ya diberi skor: 1, dan Setiap
jawaban tidak diberi skor: O.

Skor yang diperoleh pada variabe tindakan
diubah dalam bentuk nilai skala 1 — 100. Nilai
pencapaian setigp  responden  kemudian  di
interprestaskan keddam bebergpa  kategori
menurut pedoman sebagai berikut [5]. 1) Tindakan
baik dengan skor 76% - 100%. 2) Tindakan sedang
dengan skor 56 — 75%; dan 3) Tindakan kurang
baik dengan skor < 55%.

Analisa Data

Untuk menganalisis hubungan pengetahuan,
skap dan tindakan dengan infeks STH atau
dengan kata lain untuk menganaisis hubungan
antara skala ordinal dan nominal atau variabel
kategorik dan kategorik menggunakanuji  Chi
Square (X2 dengan taraf signifikan a= 0,05 [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan

Pengetahuan murid di kategorikan kedalam
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari
hasil penditian yang dilakukan terhadap 95
responden (murid) mengena  pengetahuan
reponden dengan infeks STH seperti pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Pengetahuan Responden  Terhadap
Infeksi STH

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa
pengetahuan responden tentang infeks STH yaitu
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sebanyak 37 murid (38,95%) mempunyal tingkat
pengetahuan tinggi, 43 murid (45,26%)
mempunyal tingkat pengetahuan sedang dan 15
murid (15,79%) mempunyal tingkat pengetahuan
rendah.

Pada dasarnya tingkat  pengetahuan
responden mengenai infeks umumnya baik dan
sedang. Responden mengetahui  dengan  baik
mengena perihal mencuci tangan sebelum makan,
memelihara kebersihan kuku, buang air besar di
toilet/WC. Dari 15 murid (15,79%) responden
mengatakan bahwa ada beberapa ha yang mereka
ketahui seperti  perihal mencuci tangan sebelum
makan yang informas tersebut mereka dapatkan
dari media, seperti dari televis yaitu berupa iklan
mencuci tangan menggunakan sabun. Ini sesual
dengan pendapat Lukman daam Hendra (2008)
bahwa informas akan memberikan pengaruh pada
seseorang, meskipun  seseorang memiliki
pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan
informas yang baik dari berbaga media misalnya
televig, radio atau surat kabar maka hal itu akan
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.

Semakin banyak informas yang masuk
semakin banyak pula pengetahuan yang didapat
tentang kesehatan. Pengetahuan sangat erd
kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan
seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang
tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya.
Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang
berpendidikan rendah tidak berarti mutlak
berpengetahuan  rendah  pula.  Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan
formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada
pendidikan non formal.

Skap

Skap murid di kategorikan menjadi tiga
kategori yaitu baik, sedang dan kurang bak. Dari
hasil penelitian yang dilakukan terhadap 95
responden mengena skap responden dengan
infeks STH seperti pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 diketahui bahwa skap
responden terhadap infeks STHmenunjukkan 36
murid (37,89%) mempunyai sikap yang baik, 41
murid (43,16%) mempunyai sikap sedang, dan 18
murid (18,95) mempunyai sikap kurang baik.

Skap memegang peranan penting dalam
menentukan  perilaku  seseorang, meskipun
sebenarnya  perilaku dapat  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor. Faktor tersebut dapat yang berasal
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Kurang baik

Sikap Responden

Gambar 2. Skap Responden Terhadap Infeks
STH

dari dalam dan dari luar individu itu sendiri. Hal
ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2007)
yaitu suatu skap belum tentu otomatis terwujud
daam suatu tindakan ini berarti bahwa pada
umumnya responden yang mempunya sikap yang
baik atau respon yang positif belum tentu dapat
mewujudkan hal-ha yang direspon tersebut
menjadi suatu tindakan nyata hal ini dapat dilihat
dari jumlah responden yang mempunya skap
yang baik dan sedang juga postif terinfeks STH
[7].

Skap berperan besar dalam kehidupan
manusia, karena jika suatu sikap sudah dibentuk
pada diri manusa maka skap itu akan ikut
menentukan caranya berperilaku terhadap objek-
objek di sekitarnya[8].

Tindakan

Tindakan murid dikategorikan menjadi tiga
kategori yaitu bak, sedang dan kurang bak. Dari
hasil penelitian yang dilakukan terhadap 95
responden mengena tindakan responden dengan
infeks STH seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tindakan Responden Terhadap infeks
STH

[113]



Rahmayanti, dkk.

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa
tindakan responden tentang infeks STH
menunjukkan 31 murid (32,63%) mempunya
tindskan yang bak, 43 murid (45,26%)
mempunya tindakan sedang dan 21 murid
(22,11%) mempunyai tindakan yang kurang baik.

Hasll pengamatan menunjukkan bahwa
tindakan responden umumnya baik dan sedang,
banyak diantara responden menyatakan buang air
besar sdau di toilet/WC, sdau cuci tangan
menggunakan sabun selesal buang air besar, cuci
tangan sebelum makan, dan mereka juga
menyatakan tidak pernah mengigit kuku.

Menurut Magjid (2001), bahwa cara yang
paing bak daam memutuskan mata rantai
penularan infeks kecacingan yang ditularkan
melaui tanah, antara lain dengan menjaga
kebershan pribadi misdnya mencuci tangan
dengan sabun sebelum makan dan menggunting
kuku secararutin [9].

Waaupun tindakan responden bak dan
sedang tetapi masih ada sebagian responden positif
terinfeksa  STH, disamping itu juga terdapat
responden dengan tindakan yang kurang baik
banyak pogtif terinfeks STH. Hal ini sesual
dengan hasil observas yang dilakukan langsung di
SDN Pertiwi Lamgarot didapatkan banyak murid
yang bermain di tanah pada saat jam istirahat, dan
pada jam mata pelgaran olah raga banyak
responden yang tidak memaka sepatu/das kaki
saat praktek olah raga. Secara umum keadaan
sekolah masih tergolong balk namun karena
halaman masih berupa tanah kosong, sehingga
inibisa  memungkinkan murid SDN  Pertiwi
Lamgarot terinfekst STH.

Tindakan murid SDN  Pertiwi  juga
ditunjukkan pada saat pengamatan penditi di
lapangan responden tidak menjaga kebersihan
kuku. Infeks kecacingan kebanyakan ditularkan
melaui tangan yang kotor. Kuku jemari tangan
yang kotor dan panjang sering tersmpan telur
cacing. Jka kuku jemari tangan tidak dicuci
dengan bersh maka telur cacing yang tersmpan
dikuku akan ikut tertdan sawaktu makan.
Sehingga ini juga bisa menjadi sdah satu
penyebab responden yang memiliki tindakan
kurang baik positif terinfeks STH.
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